




1.1 Latar Belakang 
 Perkembangan era globalisasi informasi saat ini banyak ditandai 
dengan berbagai macam perubahan. Informasi saat ini sudah menjadi 
sebuah komoditi yang sangat penting. Bahkan ada yang mengatakan 
bahwa kita sudah berada di sebuah “information-based society”. 
Kemampuan untuk mengakses dan menyediakan informasi secara cepat 
dan akurat menjadi sangat esensial bagi sebuah komunitas baik yang 
berupa organisasi, perusahaan, perguruan tinggi, lembaga pemerintahan, 
maupun individual (pribadi). Perkembangan teknologi informasi yang 
semakin pesat ini membuat masyarakat semakin merasa dimudahkan 
keberadaannya. Hampir seluruh aktivitas kehidupan manusia saat ini 
dipengaruhi oleh teknologi.  Salah satu kemajuan teknologi informasi yang 
menarik adalah dengan munculnya internet.  
  Internet merupakan salah satu teknologi informasi yang terus 
berkembang dan banyak dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan manusia 
hingga saat ini. Internet sangat dibutuhkan dalam bertukar informasi dan 
berkomunikasi secara cepat tanpa ada batasan wilayah, ruang dan waktu. 
Perluasan kemampuan teknologi dengan konfigurasi networking 
mengembangkan pola bisnis yang turut berkembang yang pada awalnya 
dengan memanfaatkan internet sebagai media marketing, berkembang 
menjadi media komunikasi berupa pembentukan komunitas sesama 
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pemakai produk dan produsennya dengan mediator internet sehingga 
perusahaan dapat dengan mudah mendekatkan diri dengan pelanggannya. 
Kontribusi perkembangan teknologi internet dalam konteks ekonomi 
global yang berkembang saat ini diantaranya adalah penerapan internet 
sebagai media komunikasi pemasaran dan transaksi perdagangan. Seiring 
perkembangan internet saat ini, maka banyak pelaku industri perdagangan 
yang menyadari bahwa manfaat penggunaan internet akan sangat 
berpengaruh pada kemajuan bisnis mereka untuk jangka pendek maupun 
jangka panjang. Kemajuan bisnis saat ini menimbulkan adanya persaingan 
di sektor perdagangan. Sehingga pelaku bisnis harus bisa memanfaatkan 
perkembangan teknologi internet agar dapat mempertahankan dan 
melanjutkan usahanya.  
 Persaingan dalam perdagangan memberikan tuntutan terhadap 
tersedianya kemudahan dan pelayanan kepada konsumen. Berbagai 
strategi harus dilakukan untuk memberikan peningkatan kemudahan dan 
kualitas pelayanan kepada konsumen. Hal ini menjadikan pelaku bisnis 
melakukan perubahan dengan memanfaatkan teknologi internet dalam 
meningkatkan fasilitas pelayanannya. Penggunaan internet didalam 
perdagangan dapat memberikan kemudahan dan kualitas informasi yang 
baik kepada konsumen. Industri perdagangan membutuhkan proses 
komunikasi yang baik antar berbagai pihak, baik itu penjual ke penjual 
maupun penjual ke pembeli. Perkembangan internet berlanjut menjadi 
proses transaksi jual beli produk (e-trade) serta transaksi pertukaran 
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financial dalam dunia perbankan (e-payment dan e-banking) dan kemudian 
dikembangkan lebih luas lagi menjadi berbagai pola bisnis (e-commerce 
dan e-business). Disinilah peran penggunaan internet untuk mempermudah 
dan mempercepat proses komunikasi pihak tersebut. Oleh sebab itu, para 
pelaku bisnis mengembangkan teknologi pada internet untuk 
mengembangkan bisnis nya dengan menciptakan situs bertransaksi 
berbasis online. 
 Transaksi berbasis online merupakan transaksi yang dilakukan 
penjual dan pembeli  secara online melalui media internet. Transaksi 
berbasis online ini dilakukan oleh dua belah pihak yang saling 
berkomunikasi untuk melakukan pertukaran barang, jasa, atau informasi 
dan internet sebagai media utama dalam proses transaksi nya. Transaksi 
berbasis online ini merupakan kegiatan baru dalam dunia bisnis, karena 
untuk melakukan transaksi ini penjual dan pembeli tidak diharuskan untuk 
tatap muka secara langsung, namun dapat dilakukan secara terpisah dari 
sudut mana saja di dunia asalkan terhubung dengan layanan akses internet. 
Sehingga dalam transaksi secara online penjual atau pembeli diharuskan 
untuk menyelesaikan transaksi secara mandiri. 
 Besarnya manfaat transaksi berbasis online membuat terjadi 
peningkatan pada penggunaannya, walaupun masih banyak masyarakat 
Indonesia yang belum menggunakan fasilitas ini dikarenakan lebih 
menyukai untuk melakukan transaksi perdagangan secara manual. 
Berdasarkan penelitian Karisma, Endang, dan Rizky (2015) menurut 
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Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) telah dilakukan 
survei pengguna internet di semua provinsi yang ada di Indonesia pada 
bulan Desember 2013. Survei yang dilakukan pada 78 kabupaten/kota di 
33 provinsi Indonesia terungkap bahwa pengguna internet di Indonesia 
mencapai 71,19 juta orang atau telah mencapai 28% dari total populasi.  
 Transaksi berbasis online memberikan kemudahan dan kecepatan 
dalam proses perdagangan, namun apabila di telusuri terdapat beberapa 
kelemahan di dalam proses perdagangan tersebut. Beberapa kelemahan ini 
merujuk pada munculnya keluhan dari para pembeli. Diantaranya adalah 
ketidaksamaan produk yang diterima dengan yang disajikan penjual di 
situs online. Hal ini dikarenakan kualitas gambar yang tidak 100% 
menyerupai aslinya yang terkadang penjual tidak memberikan informasi 
kepada pembeli, sehingga menimbulkan kekecewaan tersendiri bagi 
pembeli. Hal-hal semacam ini membuat pembeli yang pada dasarnya 
adalah pengguna internet menjadi tidak percaya dan enggan untuk 
bertransaksi online. Apabila kondisi seperti ini terus berlanjut, maka 
internet akan menurunkan minat pengguna layanan transaksi berbasis 
online di masa yang akan datang. Oleh sebab itu, perusahaan perdagangan 
perlu mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi-persepsi 
pembeli.  
 Laudon dan Laudon (2007) mengemukakan terdapat tiga kelompok 
besar e-commerce yaitu business-to-cunsumer (B2C), business-to-business 
(B2B). Dan consumer-to-consumer (C2C). B2C merupakan penjualan 
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secara elektronik antara pelaku bisnis dengan konsumen. B2B merupakan 
penjualan secara elektronik antara pelaku bisnis dengan pelaku bisnis. 
C2C merupakan penjualan secara elektronik antara konsumen dengan 
konsumen. Dari penelitian-penelitian terdahulu, ditemukan suatu model 
yang menggambarkan tingkat penerimaan terhadap teknologi yaitu 
Technology Acceptance Model (TAM). Technology Acceptance Model 
(TAM) merupakan salah satu model yang dibangun untuk menganalisis 
dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan 
teknologi komputer yang diperkenalkan pertama kali oleh Fred Davis pada 
tahun 1989. Tujuan utama TAM adalah memberikan penjelasan tentang 
penentuan penerimaan komputer secara umum, memberikan penjelasan 
tentang perilaku atau sikap pengguna dalam suatu populasi (Davis et al. 
1989:985).  
 Mayer et al. (1995) mendefinisikan kepercayaan adalah kemauan 
seseorang untuk peka terhadap tindakan orang lain berdasarkan pada 
harapan bahwa orang lain akan melakukan tindakan tertentu pada orang 
yang mempercayainya, tanpa tergantung pada kemampuannya untuk 
mengawasi dan mengendalikannya. Jadi dapat dinyatakan bahwa 
kepercayaan adalah keyakinan suatu pihak tertentu kepada yang lainnya 
dalam melakukan suatu transaksi yang dimana pihak yang diyakininya 
akan memenuhi apa yang di janjikan dan sesuai dengan yang diharapkan. 
Menurut Sonja dan Edward (2003) kepercayaan adalah faktor yang paling 
penting dalam hubungan penjual dan pembeli agar transaksi berjalan 
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lancar terutama pada e-commerce. Kepercayaan selalu dianggap sebagai 
faktor yang paling penting yang merangsang membeli melalui internet, 
seperti yang telah diakui secara positif mempengaruhi niat konsumen 
online untuk membeli. Penelitian yang dilakukan oleh Gefen (2003) 
menyatakan dari beberapa faktor mempengaruhi transaksi melalui internet, 
faktor kepercayaan menjadi faktor kunci. Hanya pelanggan yang memiliki 
kepercayaan dan keberanian yang akan m,, melakukan transaksi melalui 
media internet. Gefen (2003) menambahkan bahwa indikator kepercayaan 
terdiri dari tiga komponen, yaitu: integritas (integrity), kebaikan 
(benevolence), kompetensi (competence). Cheung dan Lee (2003) 
berpendapat bahwa persepsi integritas dapat mempengaruhi kepercayaan 
pelanggan saat bertransaksi online. Persepsi tersebut meliputi anggapan 
pelaku bisnis online yang harus senantiasa berlaku jujur ketika 
memberikan informasi mengenai produk yang di sajikan. Pelaku bisnis 
yang menggunakan sistem online sebagai proses perdagangannya 
harusnya memberikan informasi yang mendetail dan lengkap atas produk 
yang di sajikan di situs online. Hal semacam ini yang nantinya akan 
memberikan dampak positif bagi pelaku bisnis agar pelanggan lebih 
percaya untuk bertransaksi secara online. Penelitian Cheung dan Lee 
(2003) menyatakan bahwa kecenderungan awal untuk percaya memiliki 
pengaruh yang signifikan atas persepsi integritas pelaku bisnis terhadap 
kepercayaan pelanggan untuk melakukan transaksi online. Kecenderungan 
pelanggan untuk percaya terbentuk karena adanya pribadi yang mudah 
7 
 
untuk percaya pada suatu hal. Menurut McKnight et al (2002) 
kecenderungan seseorang untuk percaya yang sangat mempengaruhi 
seseorang tersebut untuk bertransaksi online. Gefen (2003) menyatakan 
bahwa selain persepsi kepercayaan, sikap atau perilaku individu untuk 
melakukan transaksi berbasis online yaitu minat beli. Minat beli adalah 
rasa ingin tahu yang timbul dari dalam diri seseorang merupakan sikap 
yang menimbulkan adanya perhatian, ketertarikan, dan hasrat untuk 
melakukan sesuatu dalam diri seseorang yang muncul akibat adanya objek 
tertentu.  
 Penelitian ini terutama mengacu pada penelitian Mustafa I. Eid 
dengan topik Determinants Of E-Commerce Customer Satiffaction, Trust, 
And Loyalty In Saudi Arabia. Variabel independen yang digunakan adalah 
persepsi keamanan dan persepsi privasi. Selanjutnya penelitian ini juga 
mengacu pada penelitian Rita Walczuch dan Henriette Lundgren dengan 
topik Psychological Antecedents Of Institution-Based Consumer Trust In 
E-Retailing. Variabel independen yang digunakan adalah pengetahuan 
individu dan sikap individu. Selain itu variabel independen yang 
digunakan adalah persepsi kepercayaan yang mengacu pada penelitian 
David Gefen dengan topik Trust and TAM in Online Shopping An 
Integrated Model. 
 Hal ini berdasarkan pengalaman dalam memilih, penggunaan dan 
mengkonsumsi suatu produk. Berdasarkan penjelasan yang sudah 
diuraikan diatas, penulis mendasarkan penelitian pada model yang telah 
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dikembangkan dengan meneliti sikap individu terhadap persepsi 
kepercayaan dalam bertransaksi online. Dengan demikian, peneliti 
mengambil judul penelitian ini sebagai berikut: “Model Kepercayaan 
Individu : Studi Empiris Perilaku Transaksi Berbasis Online”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat 
dirumuskan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 
1. Apakah pengetahuan individu berpengaruh terhadap persepsi 
kepercayaan pada transaksi berbasis online? 
2. Apakah persepsi keamanan berpengaruh terhadap persepsi 
kepercayaan pada transaksi berbasis online? 
3. Apakah persepsi privasi berpengaruhterhadap persepsi kepercayaan 
pada transaksi berbasi online? 
4. Apakah sikap individu berpengaruh terhadap persepsi kepercayaan 
pada transaksi berbasis online? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil empiris 
dan menjelaskan secara empiris beberapa hal, seperti: 
1. Untuk mengetahui apakah pengetahuan individu berpengaruh terhadap 
persepsi kepercayaan pada transaksi berbasis online 
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2. Untuk mengetahui apakah persepsi keamanan berpengaruh terhadap 
persepsi kepercayaan pada transaksi berbasis online 
3. Untuk mengetahui apakah persepsi privasi berpengaruh terhadap 
persepsi kepercayaan pada transaksi berbasis online 
4. Untuk mengetahui apakah sikap individu berpengaruhterhadap 
persepsi kepercayaan pada transaksi berbasis online 
 
1.4 Kontribusi Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis melalui 
studi empiris terkait dengan penelitian Cheung dan Lee (2003) 
menyatakan bahwa kecenderungan awal untuk percaya memiliki 
pengaruh yang signifikan atas persepsi integritas pelaku bisnis 
terhadap kepercayaan pelanggan untuk melakukan transaksi online. 
Cheung dan Lee (2003) menambahkan pula bahwa persepsi integritas 
dapat mempengaruhi kepercayaan pelanggan saat bertransaksi online. 
Manfaat teoritis diharapkan dapat memberikan hasil empiris pada 
literatur, sistem informasi sebagai dasar pengembangan, khususnya 
dalam hal pengaruh pengetahuan individu, sikap individu, persepsi 
keamanan, privasi individu terhadap persepsi kepercayaan bertransaksi 




2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang positif bagi 
penyedia atau pengguna internet yang melakukan aktivitas pada sistem 
online. Selain itu sebagai bahan referensi bagi penelitian sistem 
informasi keprilakuan di masa yang akan datang terutama dalam 
pengujian pengetahuan dan persepsi kepercayaan pada pengguna 
sistem online. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
 Skripsi ini disusun menjadi lima bab yang saling berhubungan 
antara satu dengan yang lainnya sehingga menjadi sebuah kesatuan yang 
dapat dijadikan sebagai gambaran umum dalam pembahasan yang terarah. 
Susunannya adalah sebagai berikut.  
Bab I Pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian dan sistematika 
pembahasan.  
Bab II Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis. Bab ini 
menjelaskan secara teoritis tentang pandangan yang diambil dari beberapa 
literatur dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan apa yang diteliti oleh 
peneliti sebagai landasan melakukan penelitian. Dari penjelasan teoritis 
tersebut maka disusun kerangka konseptual penelitian serta perumusan dan 
pengembangan hipotesis.  
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Bab III Metode Penelitian. Bab ini menjelaskan tentang berbagai metode 
yang digunakan dalam penelitian, yang meliputi metode pengumpulan 
data, lokasi penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian 
dan pengukurannya, subjek penelitian, dan metode analisis data.  
Bab IV Analisis Data dan Hasil Penelitian. Bab ini menjelaskan tentang 
hasil pengumpulan data, pengujian hipotesis dan diskusi hasil penelitian 
tersebut yang didasarkan metode penelitian yang digunakan.  
Bab V Penutup. Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan penelitian, implikasi dari 
penelitian, dan masukan bagi pihak-pihak untuk penelitian selanjutnya. 
 
 
